BAB 7
KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perbedaan lebar

dan panjang lengkung gigi serta tinggi palatum pada suku Jawa dan Batak dapat

diambil kesimpulan yaitu :

1.

Terdapat perbedaan signifikan pada lebar lengkung gigi, panjang
lengkung gigi dan tinggi palatum antara laki-laki dan perempuan suku
Batak.

Terdapat perbedaan signifikan pada lebar lengkung gigi, panjang
lengkung gigi dan tinggi palatum antara laki-laki dan perempuan suku
Jawa.

Terdapat perbedaan signifikan pada lebar lengkung gigi, panjang
lengkung gigi dan tinggi palatum antara laki-laki suku Batak dan suku
Jawa.

Terdapat perbedaan signifikan pada lebar lengkung gigi, panjang
lengkung gigi dan tinggi palatum antara perempuan suku Batak dan suku
Jawa.

Terdapat perbedaan signifikan pada lebar lengkung gigi, panjang
lengkung gigi dan tinggi palatum antara laki-laki dan perempuan suku
Batak, laki-laki dan perempuan suku Jawa, laki-laki suku Batak dan Jawa

serta perempuan suku Batak dan Jawa.
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7.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan saran, yaitu
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap perbedaan lebar lengkung gigi,
panjang lengkung gigi dan tinggi palatum pada beberapa suku di Indonesia

sebagai informasi lanjutan mengenai keberagaman variasi fisik di Indonesia.
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